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Abstrak 

Perkembangan ilmu biologi, farmasi, dan kesehatan menuntut analisis objek mikroskopis 

yang akurat dan terstandar. Laboratorium mitra, STIFA Pelita Mas Palu, menghadapi tiga 

permasalahan, yaitu belum tersedianya sistem fotomikrografi digital terstandar, belum 
dikuasainya teknik kalibrasi dan pengukuran citra oleh mahasiswa dan dosen, dan belum 

terstandarnya dokumentasi citra sehingga belum memenuhi syarat publikasi. Kegiatan 
bertujuan menjawab ketiga permasalahan tersebut melalui pengembangan 

biofotomikrografi sederhana berbasis mikroskop konvensional, smartphone, dan ImageJ; 

pelatihan kompetensi; serta standarisasi dokumentasi. Metode berupa pelatihan 
(pemberian materi, demonstrasi, dan praktik dengan pendampingan) selama dua hari pada 

7–8 September 2026, diikuti 45 peserta (9 dosen dan 36 mahasiswa asisten praktikum), 
dengan evaluasi pre-test dan post-test serta pengamatan keterampilan. Hasil menunjukkan 

sistem biofotomikrografi sederhana berhasil dirancang dan berfungsi sebagai alternatif 

ekonomis mikroskop digital, serta terjadi peningkatan pengetahuan peserta dari rata-rata 

pre-test 45,78 menjadi post-test 82,78 (N-gain 0,68; kategori sedang), dengan seluruh 

peserta (100%) mencapai skor minimal 70. Pada aspek keterampilan, peserta mampu 
melakukan seluruh tahapan biofotomikrografi, sebagian secara mandiri dan sebagian 

dengan pendampingan, dibuktikan melalui keberhasilan kalibrasi, pengukuran objek, dan 
penambahan skala ukur pada ImageJ. Dokumentasi citra distandarkan melalui penyertaan 

skala ukur dan penyusunan draf standar operasional prosedur. Antusiasme peserta yang 

tinggi menunjukkan kegiatan menjawab kebutuhan nyata mitra. 

Kata Kunci: Biofotomikrografi; ImageJ, Kalibrasi, Mikrometer; Mikroskop 

 

Abstract 

Advances in biology, pharmacy, and health sciences demand accurate, standardized 

analysis of microscopic objects. The partner laboratory, STIFA Pelita Mas Palu, faced 

three problems: no standardized digital photomicrography system, students' and lecturers' 

limited mastery of image calibration and measurement, and non-standardized 

documentation not meeting publication requirements. It aimed to address these by 
developing a simple biophotomicrograph system using a conventional microscope, a 
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smartphone, and ImageJ; competence training; and documentation standardization. The 
method was training (material presentation, demonstration, and mentored practice) over 

two days on 7–8 September 2026, involving 45 participants (9 lecturers and 36 student 

laboratory assistants), evaluated through pre- and post-tests and skill observation. Results 
showed the system functioned as an economical alternative to integrated digital 

microscopes, and participants' knowledge increased from a pre-test mean of 45.78 to a 
post-test mean of 82.78 (N-gain 0.68; medium category), with all participants (100%) 

reaching a minimum score of 70. Participants performed all biophotomicrography stages, 

some independently and some with mentoring, evidenced by successful calibration, 

measurement, and scale-bar insertion in ImageJ. Documentation was standardized 

through a scale bar and a draft standard operating procedure, and participants' high 

enthusiasm indicated the activity met a real partner need. 

Key Word: Biophotomicrograph, ImageJ, Calibration, Micrometer, Microscope 

1.  Pendahuluan 

Teknik biofotomikrografi merupakan metode pengambilan citra objek 

berukuran mikro menggunakan mikroskop, yang objeknya kemudian diukur 

dengan mikrometer dan dianalisis menggunakan perangkat lunak seperti ImageJ 

(Astija et al., 2023). Teknik ini menjadi pendekatan penting dalam pengamatan, 

dokumentasi, dan analisis mikroobjek seperti sel dan jaringan tumbuhan maupun 

hewan, sel mikroorganisme, serta partikel biologis lainnya. Kemampuan ini penting 

bagi mahasiswa dan dosen yang melaksanakan praktikum dan penelitian 

laboratorium di bidang biologi, farmasi, dan kesehatan, karena citra mikroskopis 

yang sahih secara ilmiah harus memiliki kualitas gambar yang baik, dilengkapi 

skala ukur (scale bar), dan diambil dengan alat yang terkalibrasi (Astija et al., 2023; 

Schneider et al., 2012). Secara ideal, teknik ini dilakukan menggunakan mikroskop 

digital yang terintegrasi dengan kamera dan perangkat lunak analisis citra. Namun, 

harga perangkat tersebut sangat mahal sehingga ketersediaannya masih menjadi 

kendala utama di banyak institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi swasta 

atau institusi dengan keterbatasan sumber daya (Kim & Lee, 2024; Mazumder et 

al., 2022; Xu et al., 2024). 

Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu telah berupaya mengatasi 

keterbatasan ini, misalnya dengan memanfaatkan mikroskop dan smartphone untuk 

dokumentasi objek mikroskopis (Seumahu et al., 2024; Handayani, 2019), serta 

melatih keterampilan mikroteknik dan dokumentasi di bawah mikroskop bagi guru 

dan dosen biologi (Mertha et al., 2021; Mertha et al., 2023; Wiguna et al., 2023). 

Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbiaya rendah dapat 

menjadi solusi, namun umumnya belum menekankan standarisasi pengukuran 

melalui kalibrasi mikrometer secara khusus. 

STIFA Pelita Mas Palu bergerak di bidang farmasi dan memiliki aktivitas 

pembelajaran serta penelitian laboratorium yang cukup intensif. Institusi ini dipilih 

sebagai mitra karena, meskipun aktivitas laboratoriumnya intensif, mitra 

menghadapi keterbatasan fasilitas dan keterampilan dokumentasi mikroskopis; 

selain itu, institusi ini memiliki kebutuhan nyata dan kesediaan bermitra untuk 
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mengembangkan sistem dokumentasi yang terstandar. Berdasarkan profil mitra, 

rata-rata 60 mahasiswa per semester mengikuti praktikum laboratorium, sekitar 30 

mahasiswa per tahun melaksanakan penelitian tugas akhir yang membutuhkan 

dokumentasi mikroskopis, dan sekitar 8 dosen aktif melakukan penelitian berbasis 

laboratorium setiap tahunnya. Kebutuhan terhadap dokumentasi mikroskopis yang 

memadai tinggi, tetapi fasilitas dan keterampilan pendukungnya belum tersedia 

(Priyani & Nawawi, 2020). Berdasarkan analisis situasi, teridentifikasi tiga 

permasalahan utama mitra. Pertama, laboratorium belum memiliki sistem 

fotomikrografi digital yang terstandar, sehingga pengambilan citra masih 

menggunakan kamera smartphone secara langsung tanpa kalibrasi dan tanpa skala 

ukur, yang berdampak pada rendahnya kualitas data visual serta berpotensi 

menurunkan validitas hasil penelitian dan praktikum. Kedua, dari sisi hulu, 

mahasiswa dan dosen belum menguasai teknik biofotomikrografi yang benar, 

khususnya kalibrasi mikrometer dan pengukuran objek mikroskopis. Ketiga, dari 

sisi hilir dan sebagai konsekuensinya, citra yang dihasilkan belum terstandar 

sehingga belum optimal untuk dipublikasikan pada jurnal bereputasi karena belum 

memenuhi standar dokumentasi ilmiah (Faklaris et al., 2022; Hammer et al., 2021; 

Heddleston et al., 2021; Hellmich et al., 2024; Lin & Suzuki, 2024). 

Ketiga permasalahan tersebut sebenarnya dapat diatasi karena mikroskop 

konvensional telah tersedia di laboratorium mitra. Dengan menambahkan 

komponen sederhana yang terjangkau, yaitu smartphone, camera holder, serta 

mikrometer objektif dan okuler, dipadukan dengan perangkat lunak ImageJ, sistem 

biofotomikrografi sederhana yang terstandar dapat dikembangkan sebagai alternatif 

ekonomis mikroskop digital dengan biaya relatif terjangkau namun tetap 

menghasilkan data yang akurat dan terstandar (Hammer et al., 2021; Heddleston et 

al., 2021; Nelson et al., 2021; You et al., 2021). Pendekatan ini telah diterapkan tim 

pada kegiatan sebelumnya di Politeknik Cenderawasih Palu dan terbukti 

menghasilkan prototipe fotomikrograf yang mampu mengukur objek mikro sesuai 

standar (Astija et al., 2023); kegiatan di STIFA Pelita Mas Palu merupakan 

kelanjutannya. Dalam kegiatan ini, tim pengabdi memperkenalkan istilah 

“biofotomikrograf” untuk menamai pendekatan pengambilan, pengukuran, dan 

analisis citra objek biologis mikroskopis yang dikembangkan, sebagai penegasan 

bahwa pendekatan ini menekankan objek biologis sekaligus standarisasi 

pengukurannya. 

Pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan teknis, tetapi juga 

membuka peluang pengembangan kapasitas sumber daya manusia. Mahasiswa 

dapat dilatih dalam keterampilan praktis berbasis teknologi, seperti teknik 

pengambilan citra ilmiah, kalibrasi mikroskop, serta analisis data digital, sedangkan 

dosen dapat meningkatkan kualitas penelitian dan publikasi ilmiahnya, sehingga 

kegiatan ini berpotensi memberdayakan mitra secara berkelanjutan (Marcotti et al., 

2025; Midtvedt et al., 2021; Schmied et al., 2024). Kegiatan ini juga memiliki 
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keterkaitan yang kuat dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Adrevi 

et al., 2025; Ananda et al., 2022; Susanti et al., 2023), khususnya dalam aspek 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan peningkatan 

keterampilan praktis mahasiswa (Harlanu et al., 2024; Utami & Sitanggang, 2024; 

Yuanti et al., 2025), serta berkontribusi terhadap pencapaian Indikator Kinerja 

Utama (IKU) perguruan tinggi, terutama IKU 2, IKU 3, dan IKU 5. Istilah 

"biofotomikrograf" digunakan tim pengabdi untuk menamai pendekatan 

pengambilan, pengukuran, dan analisis citra objek biologis mikroskopis yang 

dikembangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk (1) 

mengembangkan sistem biofotomikrografi sederhana berbasis mikroskop 

konvensional dan smartphone; (2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa serta dosen mitra dalam teknik kalibrasi dan pengukuran objek 

mikroskopis; dan (3) meningkatkan kualitas dokumentasi citra mikroskopis agar 

memenuhi standar ilmiah untuk menunjang praktikum dan publikasi penelitian.  

2. Metode  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di laboratorium STIFA Pelita Mas Palu 

selama dua hari pada tanggal 7–8 September 2026, pukul 08.00–16.00 WITA setiap 

hari. Sasaran kegiatan adalah dosen dan mahasiswa asisten praktikum di lingkungan 

mitra, dengan jumlah peserta 45 orang yang terdiri atas 9 dosen dan 36 mahasiswa. 

Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdi yang terdiri atas lima orang pengabdi dan 

dibantu oleh tiga orang mahasiswa Universitas Tadulako sebagai pembantu 

pelaksana. Metode utama yang digunakan adalah pelatihan (in-house training), 

yaitu pemaparan materi tentang substansi kegiatan yang disertai demonstrasi dan 

pelatihan pengoperasian sistem, dipadukan dengan pendampingan langsung kepada 

peserta. 

Kegiatan dilaksanakan secara klasikal: seluruh peserta menyaksikan 

pemaparan dan demonstrasi pemateri utama melalui layar proyektor, kemudian 

mencoba mempraktikkan tahapan secara bergantian. Satu orang bertindak sebagai 

pemateri utama yang menjelaskan konsep dan mendemonstrasikan prosedur, 

sedangkan pengabdi lain bersama tiga mahasiswa pembantu pelaksana 

mendampingi peserta selama praktik. Media yang digunakan berupa smartphone 

yang terhubung ke laptop dan LCD proyektor agar peserta dapat menyaksikan 

proses secara langsung, dilengkapi video tutorial yang dapat diunduh peserta. Alat 

dan bahan yang digunakan meliputi mikroskop konvensional, smartphone, camera 

holder, mikrometer objektif (calibration slide), mikrometer okuler, laptop, 

perangkat lunak ImageJ, dan preparat objek. 

Pelaksanaan kegiatan dirancang untuk menjawab tiga permasalahan mitra. 

Untuk permasalahan pertama, dilakukan perancangan dan perakitan sistem 

biofotomikrografi sederhana, meliputi pemasangan smartphone pada lensa okuler 

menggunakan holder, penyambungan perangkat ke laptop dan proyektor, serta 
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pemasangan mikrometer objektif dan okuler. Untuk permasalahan kedua, diberikan 

pelatihan kompetensi yang mencakup prinsip kalibrasi menggunakan mikrometer 

objektif dengan satu division bernilai 0,01 mm atau setara 10 µm, kalibrasi tidak 

langsung melalui fitur Set Scale pada ImageJ, pengukuran parameter objek 

menggunakan fitur measure, serta kalibrasi mikrometer okuler terhadap mikrometer 

objektif dengan menghitung nilai satu garis okuler pada tiap perbesaran. Untuk 

permasalahan ketiga, dilakukan standarisasi dokumentasi melalui pelatihan 

pengambilan citra yang benar, penambahan skala ukur pada citra, dan penyusunan 

draf standar operasional prosedur (SOP) dokumentasi mikroskopis. 

Keberhasilan kegiatan dievaluasi menggunakan dua instrumen. Aspek 

pengetahuan (kognitif) diukur melalui pre-test dan post-test berupa 20 soal pilihan 

ganda dengan materi yang sama sebelum dan sesudah pelatihan; skor dikonversi ke 

skala 0–100. Peningkatan pengetahuan dihitung menggunakan skor N-gain dengan 

rumus N-gain = (skor post-test − skor pre-test) / (skor maksimal − skor pre-test), 

dengan kategori rendah (<0,30), sedang (0,30–0,70), dan tinggi (>0,70). Aspek 

keterampilan (psikomotorik) diamati selama praktik terhadap kemampuan peserta 

melakukan tahapan perakitan, kalibrasi, pengukuran, dan penambahan skala ukur, 

serta tingkat keterlibatannya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian telah diikuti oleh 45 peserta yang terdiri atas 9 dosen 

dan 36 mahasiswa asisten praktikum, dan seluruh peserta mengikuti kegiatan 

hingga selesai selama dua hari dengan baik. Kegiatan difokuskan pada pengenalan, 

demonstrasi, dan praktik penggunaan sistem biofotomikrografi sederhana, serta 

diskusi penerapannya pada praktikum dan penelitian. Uraian hasil dan pembahasan 

disusun mengikuti tiga permasalahan mitra, dan pada setiap bagian disertakan bukti 

kualitatif berupa respons dan keterlibatan peserta serta bukti kuantitatif berupa hasil 

pre-test dan post-test sebagai penanda ketercapaian. 

  

Gambar 1. Para Peserta Dosen & Mahasiswa STIFA Pelita Mas Palu 

Permasalahan pertama, yaitu ketiadaan sistem fotomikrografi digital 

terstandar, dijawab melalui perancangan dan perakitan sistem biofotomikrografi 

sederhana secara langsung di hadapan peserta. Sistem dirakit dari mikroskop 

konvensional yang dilengkapi kamera atau smartphone melalui camera holder pada 
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lensa okuler, mikrometer objektif dan okuler sebagai alat kalibrasi, serta perangkat 

lunak ImageJ untuk analisis citra. Perangkat dihubungkan ke laptop dan proyektor 

sehingga objek dapat ditampilkan langsung di layar. Sistem berhasil dirakit dan 

berfungsi, serta mampu menampilkan dan mengukur objek mikroskopis. Seluruh 

komponen mudah diperoleh secara daring dengan biaya relatif terjangkau, sehingga 

sistem menjadi alternatif ekonomis terhadap mikroskop digital terintegrasi yang 

jauh lebih mahal. Keunggulan ini sejalan dengan kegiatan sebelumnya yang 

menghasilkan prototipe fotomikrograf sederhana untuk pengukuran objek mikro 

sesuai standar (Astija et al., 2023), serta dengan pemanfaatan mikroskop dan 

smartphone untuk dokumentasi objek mikroskopis pada kegiatan sejenis (Seumahu 

et al., 2024; Handayani, 2019; Wiguna et al., 2023). Peserta menyimak dan 

menanggapi proses perakitan; kendala yang muncul berupa penyesuaian holder dan 

kamera agar citra tidak bergeser serta penyambungan smartphone ke layar yang 

tidak selalu langsung berhasil, yang menunjukkan bahwa pemasangan komponen 

menuntut ketelitian dan menjadi bagian pengalaman belajar peserta. 

  

Gambar 2. Pemasangan Sistem Biofotomikrograf   

Permasalahan kedua, yaitu belum dikuasainya teknik kalibrasi dan 

pengukuran, dijawab melalui pemberian materi, demonstrasi, dan praktik dengan 

pendampingan. Peserta diperkenalkan pada prinsip kalibrasi menggunakan 

mikrometer objektif yang satu division-nya bernilai 0,01 mm atau setara 10 µm. 

Melalui ImageJ, citra mikrometer diambil sebagai citra standar, lalu skala 

ditetapkan menggunakan fitur Set Scale secara global sehingga berlaku untuk 

seluruh citra pada perbesaran yang sama, kemudian dipraktikkan pengukuran 

parameter objek menggunakan fitur measure.  

 

Gambar 3. Pemaparan Materi & Praktik Langsung   
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Peserta juga mempelajari kalibrasi mikrometer okuler terhadap mikrometer 

objektif, yaitu memasang mikrometer okuler di dalam lensa okuler, menyejajarkan 

skala okuler dengan skala objektif, lalu menghitung nilai satu garis okuler. Karena 

skala okuler tampak tetap sedangkan skala objektif berubah terhadap perbesaran, 

nilai satu garis okuler wajib dihitung ulang pada tiap perbesaran (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Kalibrasi Mikrometer Okuler Pada tiap Perbesaran Objektif  

Objektif Kesejajaran teramati Perhitungan Nilai 1 garis 

okuler 

4× 2 okuler = 5 objektif (5 × 10) ÷ 2 = 50 ÷ 2 25 µm 

10× 10 okuler = 10 objektif (10 × 10) ÷ 10 = 100 ÷ 10 10 µm 

40× 20 okuler = 5 objektif (5 × 10) ÷ 20 = 50 ÷ 20 2,5 µm 

100× 22 okuler = 2 objektif (2 × 10) ÷ 22 = 20 ÷ 22 0,9 µm 

Peningkatan pengetahuan peserta diukur melalui pre-test dan post-test. 

Hasil menunjukkan rata-rata skor meningkat dari 45,78 pada pre-test menjadi 82,78 

pada post-test, dengan seluruh peserta mengalami peningkatan (Tabel 2, Gambar 

4). Nilai N-gain sebesar 0,68 termasuk kategori sedang (mendekati tinggi), dan 

seluruh peserta (100%) mencapai skor minimal 70 pada post-test. Peningkatan ini 

menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik dengan pendampingan efektif 

meningkatkan pengetahuan peserta, sejalan dengan temuan pada kegiatan 

pengabdian serupa yang menggunakan evaluasi pre-test dan post-test (Jumardi et 

al., 2021; Mulyadi et al., 2025; Riswan et al., 2025). 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta (n = 45) 

Aspek Pre-test Post-test Selisih 

Rata-rata skor 45,78 82,78 37,00 

Skor minimum 30 70 – 

Skor maksimum 65 100 – 

N-gain (kategori) 0,68 (sedang) 

Peserta dengan skor ≥ 70 – 45 (100%)  

 
Gambar 4. Perbandingan Rata-Rata Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta 
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Pada aspek keterampilan (psikomotorik), penilaian dilakukan melalui 

pengamatan selama praktik. Karena kegiatan berlangsung klasikal dan peserta 

mencoba secara bergantian, tidak seluruh peserta sempat mempraktikkan setiap 

tahapan secara lengkap; namun, peserta yang memperoleh kesempatan mencoba 

mampu melakukan tahapan memasang holder dan smartphone pada okuler, 

memasang mikrometer okuler, menyejajarkan dan menghitung nilai garis okuler, 

menangkap citra, serta mengoperasikan ImageJ untuk menetapkan skala, mengukur 

objek, dan menambahkan scale bar dengan pendampingan tim pengabdi. Tahapan 

yang paling menuntut ketelitian adalah kalibrasi mikrometer okuler terhadap 

objektif, khususnya menghitung nilai satu garis okuler ketika perbesaran diubah 

dari 4×10 ke 10×10 dan seterusnya, pemasangan mikrometer okuler, serta 

pengoperasian ImageJ bagi peserta yang baru pertama menggunakannya. Kendala 

tersebut dapat diatasi melalui pendampingan langsung. Sebagai contoh penerapan, 

peserta melakukan pengukuran ukuran sel menggunakan sistem; hasil pengukuran 

objek pada sistem yang sama sebelumnya menunjukkan, misalnya, ketebalan objek 

daun terukur 500 µm pada perbesaran objektif 4× (Astija et al., 2023). Tingginya 

keterlibatan peserta sejalan dengan temuan pada kegiatan pengabdian sejenis 

(Mertha et al., 2021; Mertha et al., 2023; Marcotti et al., 2025). 

Tabel 3. Capaian Keterampilan Peserta Berdasarkan Pengamatan selama Praktik 

Aspek keterampilan Capaian 

Memasang camera holder dan smartphone pada 

lensa okuler 

Tercapai dengan 

pendampingan 

Memasang mikrometer okuler ke dalam lensa okuler Tercapai dengan 

pendampingan 

Menyejajarkan skala okuler dengan skala objektif Tercapai dengan 

pendampingan 

Menghitung nilai 1 garis okuler (µm) pada tiap 

perbesaran 

Tercapai mandiri 

Menangkap citra objek melalui smartphone Tercapai mandiri 

Menetapkan skala di ImageJ (Set Scale) Tercapai dengan 

pendampingan 

Mengukur objek (diameter/keliling) dengan measure Tercapai mandiri 

Menambahkan scale bar pada citra Tercapai mandiri 

Tabel 3 menunjukkan bahwa keterampilan yang bersifat prosedural 

langsung, seperti menghitung nilai garis okuler, menangkap citra, mengukur objek, 

dan menambahkan scale bar, umumnya dapat dilakukan peserta secara mandiri, 

sedangkan keterampilan yang menuntut ketelitian mekanis dan pemahaman 

instrumen, yaitu memasang holder dan mikrometer okuler, menyejajarkan skala, 

serta menetapkan skala di ImageJ, tercapai dengan pendampingan. Bukti 
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keterampilan ini diperkuat oleh luaran nyata peserta, yaitu keberhasilan melakukan 

kalibrasi pada ImageJ, memperoleh citra objek, dan menghasilkan pengukuran 

objek pada jendela Results ImageJ (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Tahapan Biofotomikrografi yang dilakukan Peserta (a. Kalibrasi 

mikrometer objektif perbesaran 4× menggunakan fitur Set Scale pada ImageJ; b. 

Citra sel objek yang diamati dan diukur; c. Contoh hasil pengukuran objek pada 

jendela Results perangkat lunak ImageJ) 

Permasalahan ketiga, yaitu belum terstandarnya dokumentasi citra, dijawab 

melalui penekanan pada standarisasi dokumentasi dan penyusunan prosedur baku. 

Tim menegaskan bahwa citra ilmiah yang sahih harus memuat skala ukur (scale 

bar) agar ukuran objek dapat diinterpretasikan secara akurat tanpa bergantung pada 

tingkat perbesaran maupun pembesaran atau pengecilan gambar, dengan analogi 

skala pada peta. Peserta dilatih menambahkan scale bar pada citra melalui ImageJ 

dan menyimpan berkas dalam format standar. Penekanan pada dokumentasi yang 

terstandar ini penting karena kualitas dan keterulangan citra mikroskopis menjadi 

syarat pelaporan ilmiah yang baik dan dapat direplikasi (Faklaris et al., 2022; 

Heddleston et al., 2021; Hammer et al., 2021; Schmied et al., 2024). Temuan 

penting yang disampaikan adalah bahwa kalibrasi manual menggunakan 

mikrometer dapat lebih akurat daripada perangkat lunak bawaan sebagian 

mikroskop pabrikan, sehingga peserta dianjurkan memverifikasi skala secara 

mandiri; hal ini sejalan dengan pentingnya penggunaan standar kalibrasi yang 

tertelusur (Hellmich et al., 2024; You et al., 2021).  

a b 

c 
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Gambar 5. Peserta Bertanya dan Menyimak 

Sebagai luaran keberlanjutan, tim bersama peserta menyusun draf SOP 

dokumentasi mikroskopis yang merangkum langkah perakitan, kalibrasi, 

pengukuran, dan penambahan skala ukur; draf ini masih memerlukan 

penyempurnaan sebelum ditetapkan sebagai SOP baku laboratorium mitra. Bukti 

relevansi tampak dari diskusi yang berlangsung aktif: peserta bertanya dan 

merespons mengenai penerapan teknik pada penelitian histopatologi, proses fiksasi 

dan pengawetan jaringan dengan formalin, serta pemilihan bagian objek yang 

relevan untuk didokumentasikan, misalnya pemfokusan pada sel beta pada preparat 

pankreas. Diskusi ini menunjukkan bahwa keterampilan biofotomikrografi relevan 

dengan kebutuhan riset laboratorium peserta, khususnya untuk menghasilkan 

dokumentasi yang terukur dan layak publikasi. 

 

Gambar 6. Draf SOP Sistem Biofotomikrograf 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian ini berhasil menjawab tiga permasalahan mitra di 

STIFA Pelita Mas Palu. Sistem biofotomikrografi sederhana berbasis mikroskop 

konvensional, smartphone, mikrometer, dan perangkat lunak ImageJ berhasil 

dirancang dan berfungsi di hadapan 9 dosen dan 36 mahasiswa asisten praktikum 

sebagai alternatif ekonomis mikroskop digital. Melalui pemberian materi, 

demonstrasi, dan praktik dengan pendampingan, pengetahuan peserta meningkat 

dari rata-rata pre-test 45,78 menjadi post-test 82,78 dengan N-gain 0,68 kategori 

sedang, dan seluruh peserta mencapai skor minimal 70, sementara keterampilan 

peserta yang mencoba dapat dicapai dengan pendampingan. Dokumentasi citra 

distandarkan melalui penyertaan skala ukur dan penyusunan draf standar 
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operasional prosedur agar memenuhi syarat publikasi. Antusiasme peserta yang 

tampak dari keaktifan bertanya dan merespons menunjukkan bahwa kegiatan 

menjawab kebutuhan nyata mitra. Untuk keberlanjutan, disarankan pendampingan 

praktik mandiri lanjutan agar seluruh peserta menguasai teknik secara menyeluruh, 

serta finalisasi draf prosedur menjadi acuan baku laboratorium mitra. 
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